





A. Latar Belakang 
Masalah utama yang dihadapi oleh Indonesia di bidang kependudukan 
adalah pertumbuhan penduduk yang masih tinggi. Semakin tingginya 
pertumbuhan penduduk maka semakin besar usaha yang dilakukan untuk 
mempertahankan kesejahteraan rakyat. Ancaman terjadinya ledakan 
penduduk di Indonesia semakin nyata. Hal ini terlihat dalam kurun waktu 10 
tahun, jumlah penduduk di Indonesia meningkat sebesar 32,5 juta dari 205,1 
juta pada tahun 2000 menjadi 237,6 juta di tahun 2010 (BKKBN, 2014). 
Diperkirakan penduduk Indonesia pada tahun 2017 mencapai 255,5 juta 
(Depkes RI, 2016). Oleh karena itu Pemerintah terus berupaya untuk 
menekan laju pertumbuhan dengan program Keluarga Berencana (KB). 
Program KB adalah bagian yang terpadu (integral) dalam program 
pembangunan nasional dan bertujuan untuk ikut serta menciptakan 
kesejahteraan penduduk Indonesia, untuk mencapai keseimbangan yang baik 
(Depkes RI, 2006). 
Pemerintah melalui lembaga Badan Koordinasi Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN) tengah menjalankan program Metode Kontrasepsi Efektif 
Terpilih Suntik, MKJP, Pil, Implant, Kondom, MOP, IUD, dan MOW. Dari 
berbagai alat kontrasepsi tersebut memiliki efek samping seperti: (1) Suntik: 





kemungkinan hamil. (2) Pil: minum secara teratur (bisa ada kemungkinan 
lupa minum pil), mempengaruhi fungsi hati dan ginjal, dan masih 
kemungkinan dapat hamil. (3) Implant: gangguan menstruasi, BB bertambah 
dan timbulnya acne. (4) IUD: terdapat perdarahan, infeksi, dan dapat terjadi 
kehamilan. Efek samping dari kontrasepsi tersebut masih ada kemungkinan 
dapat hamil. Kontrasepsi MOW adalah kontrasepsi yang memiliki keefektifan 
mencegah kehamilan yang paling efektif, dan terdapat keuntungan selain 
nonkontrasepsi yaitu berkurangnya resiko kanker ovarium (Purwaningsih, 
2010). 
Metode operasi wanita (MOW) atau sterilisasi pada wanita merupakan 
metode kontrasepsi modern yang paling efektif. MOW dahulu dilakukan 
dengan cara pemotongan tuba falopi (tubektomi) dengan berkembangnya 
kemajuan teknologi MOW sekarang dapat dilakukan dengan cara pengikatan 
pada saluran tuba falopi (tubektomi), sehingga sel telur tidak dapat bergerak 
menuju ampulla tuba dimana fertilisasi bisa terjadi. MOW sudah terbukti 
keberhasilannya (99%) asalkan penatalaksanaannya sesuai dengan standar 
operasinal pelaksanaan (SOP) yang telah ditetapkan. Hal ini seharusnya dapat 
diketahui oleh setiap ibu atau pasangan usia subur (PUS) yang tidak ingin 
memiliki anak lagi (Depkes, 2010). 
Jawa Tengah adalah salah satu provinsi dengan populasi yang 
tertinggi. Di Jawa Tengah pengguna kontrasepsi yang paling banyak yaitu 
Suntik (43,9%), MKJP (15,7%), Pil (9,5%), Implant (6,2%), Kondom (1,2%), 





tersebut menandakan bahwa di daerah Jawa Tengah PUS yang menggunakan 
MOW masih rendah (Kemenkes RI, 2014).  
Data yang diperoleh dari Puskesmas Simo kabupaten Boyolali pada 
bulan Januari-November 2015 menunjukkan bahwa jumlah pengguna 
kontrasepsi adalah 662 aseptor, keseluruhan aseptor yang menggunakan 
MOW hanya (3%) dibandingkan jenis KB lainnya seperti: Suntik (69%), Pil 
(6,9%), Kondom (3,9%), Implant (10,8%), IUD (6,6%). Program penggunaan 
alat kontrasepsi jangka panjang seperti MOW sudah masuk dalam berbagai 
program pemerintah namun angka pencapaian penggunaan KB MOW masih 
rendah. Penggunaan kontrasepsi masih didominasi oleh alat kontrasepsi 
jangka pendek terutama suntik (BKKBN, 2014). Faktor utama masih 
rendahnya penggunaan MOW salah satunya adalah faktor dukungan orang 
terdekat yaitu suami. Dukungan suami memiliki peran dan tanggung jawab 
sangat penting dalam kesehatan reproduksi perempuan serta untuk 
tercapainya tujuan keluarga kecil bahagia sejahtera. Salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi dukungan suami adalah pengetahuan tentang alat 
kontrasepsi, pengalaman dan status sosial ekonomi (Notoatmodjo, 2007). 
Hasil survei pendahuluan dan pengambilan data di Desa Pentur, 
Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali diperoleh data jumlah pasangan usia 
subur sebanyak 287 baik yang sudah menggunakan kontrasepsi maupun yang 
belum menggunakan kontrasepsi. 
Kurangnya pengetahuan tentang kelebihan, kelemahan, dan 





dalam penggunaan MOW (Notoatmodjo, 2005). Rendahnya minat PUS juga 
dipengaruhi oleh kurangnya dukungan suami dalam pengambilan keputusan 
berkontrasepsi terutama dalam penggunaan kontrasepsi MOW, dukungan 
suami sangat diperlukan terutama dalam penggunaan kontrasepsi jangka 
panjang, keputusan suami dalam mengizinkan istri dalam penggunaan alat 
kontrasepsi sangatlah penting bagi istri. Bila suami tidak mengizinkan atau 
mendukung, hanya sedikit istri yang berani untuk tetap memasang alat 
kontrasepsi yang akan digunakan (Supriyanto, 2011). Berdasarkan uraian 
latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
Hubungan antara Dukungan Suami dengan Pengetahuan Penggunaan MOW 
di Desa Pentur Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka masalah dalam 
penelitian ini adalah adakah hubungan antara dukungan suami dengan 
pengetahuan penggunaan MOW di Desa Pentur Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum: 
Untuk mengetahui Hubungan antara Dukungan Suami dengan Pengetahuan 







2. Tujuan Khusus: 
a. Untuk mengetahui dukungan suami dalam penggunaan MOW di Desa 
Pentur 
b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan PUS dalam penggunaan MOW di 
Desa Pentur. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi PUS yang 
belum menggunakan kontrasepsi MOW. 
2. Bagi Bidang Akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk lebih 
meningkatkan informasi dan menambah pengetahuan, tentang hubungan 
dukungan suami dengan penggunaan MOW. 
3. Bagi peneliti lain 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan para 
pembaca terutama mengenai hubungan dukungan suami dengan 
pengetahuan penggunaan MOW. 
 
E. Keaslian Penelitian 
Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang sama dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Namun ada beberapa peneliti yang memiliki 
kemiripan dan akan dijadikan referensi dalam penelitian yang akan dilakukan. 





1. Ismi (2014) yang berjudul  “Dukungan Sosial Suami Terhadap Istri untuk 
Menggunakan Alat Kontrasepsi Medis Operasi Wanita (MOW) (Studi 
Kualitatif pada Pasangan Usia Subur Unmet Need di Kecamatan Puger 
Kabupaten Jember)” Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan dukungan 
sosial suami pada istri untuk menggunkan MOW. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Informan penelitian dipilih 
secara purposif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa 
sebagian besar suami tidak memberikan dukungan sosial dalam tiga aspek. 
Hal ini disebabkan sebagian besar suami memiliki pengetahuan yang 
kurang tentang MOW dan tingginya biaya yang harus dikeluarkan untuk 
menggunakan MOW. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 
terjadinya unmet need di Kecamatan Puger yaitu: (1) Petugas Keluarga 
Berencana dan masyarakat masih memiliki pengetahuan yang kurang 
tentang MOW; (2) suami melarang istrinya untuk menggunakan MOW; 
(3) tingginya biaya yang harus dikeluarkan. Diharapkan BKKBN 
Kabupaten Jember untuk mensosialisasikan MOW secara komunikatif, 
menyeluruh dan berkelanjutan. Perbedaan ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah lokasi penelitian, waktu penelitian, jumlah responden, 
dan variable penelitian. 
2. Idam (2015) yang berjudul ”Hubungan Dukungan Suami Dalam Pemilihan 
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang Pada Ibu Akseptor Kb Berusia Lebih 
Dari 35 Tahun  Di Desa Sidomukti Kecamatan Bandungan Kabupaten 





suami dalam pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang. Desain 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan 
cross sectional. Populasi sejumlah 307 siswi. Besar sampel sejumlah 120 
responden, dengan teknik pengambilan sampel proportionate stratified 
random sampling. Analisis data penelitian ini menggunakan uji fisher 
Exact. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
mendapat dukungan dalam Pemilihan metode Kontrasepsi jangka panjang 
sebanyak 106 responden (88,3%) dan sebagian kecil memilih Metode 
kontrasepsi jangka panjang sebanyak 40 responden (33,3%). Hasil Uji 
Fisher Exact didapatkan hasil p-value 0,033 < α = 0,05 disimpulkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan suami dalam 
pemilihan Metode kontrasepsi jangka panjang pada Ibu akseptor KB 
berusia lebih dari 35 tahun di Desa Sidomukti Kecamatan Bandungan 
kabupaten Semarang. Ada hubungan dukungan suami dalam pemilihan 
Metode Kontrasepsi Jangka panjang. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah perbedaan jenis alat kontrasepsi, waktu, 
lokasi, dan jenis penelitian. 
3.  Ika (2010) dengan judul “Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap 
Rendahnya Minat dalam Menggunakan Kontrasepsi MOW pada PUS di 
Desa Tanon Kecamatan Papar Kabupaten Kediri” Peneliti menganalisa 
hubungan antara motivasi, pengetahuan dan dukungan suami dengan 
minat PUS dalam menggunakan kontrasepsi MOW. Peneliti menggunakan 





menggunakan kuesioner. Hasil penelitian didapatkan adanya pengaruh 
yang signifikan antara motivasi, pengetahuan dan dukungan suami 
terhadap minat PUS dari hasil statistic ρ= 0,003 < α (α=0,05) dalam 
menggunakan kontrasepsi MOW. Perbedaan dalam penelitian ini adalah 
variabel yang akan diteliti. Peneliti akan meneliti tentang hubungan 
anatara dukungan suami dengan penggunaan MOW di Desa pentur. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah variable 
independen yang digunakan, metode, jumlah responden yang digunakan. 
4. Sri (2013) yang berjudul “Dukungan Suami Dalam Pemilihan Metode 
Kontrasepsi Jangka Panjang” Tujuan Penelitian adalah diketahuinya 
faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan MKJP. Populasi 
penelitian seluruh akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas Matraman 
dengan sampel 90 orang. Desain penelitian cross sectional. Hasil 
penelitian didapatkan variabel yang berhubungan secara signifikan (p = < 
0,01) adalah umur, jumlah anak, status kesehatan, pengetahuan dan 
dukungan suami. Dukungan suami merupakan faktor dominan ke-3 setelah 
pengetahuan dan jumlah anak. Saran perlu meningkatkan dukungan suami 
dengan mengikut sertakan suami pada saat konseling, mensosialisasikan 
MKJP secara terprogram, meningkatkan motivasi peserta non MKJP agar 
berpindah ke MKJP. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 






5. Sulastri (2016) yang berjudul “Hubungan Dukungan Suami Dengan Minat 
Ibu Dalam Pemakaian Kontrasepsi IUD Di Bergas” penelitian ini untuk 
mengetahui hubungan dukungan suami dengan minat ibu dalam 
pemakaian kontrasepsi IUD di Bergas. Penelitian ini menggunakan desain 
deskriptif korelasi dengan rancangan cross sectional. Populasinya adalah 
ibu nifas di Bergas. Pemilihan sampel dilakukan dengan Accidental 
Sampling sejumlah 89 responden. Analisis yang digunakan adalah analisis 
univariat menggunakan distibusi frekuensi untuk menggambarkan setiap 
variabel dan analisis bivariat menggunakan uji Chi–Square. Hasil 
penelitian responden yang mendapat dukungan sedikit lebih tinggi dari 
yang tidak memberi dukungan sebesar 50,6% dan sebagian besar 
responden memiliki minat rendah 76,4%. Hasil uji statistik dengan uji 
Chi–Square didapatkan nilai p sebesar (0,006)<α (0.05). Berdasarkan hasil 
uji statistik bahwa ada hubungan bermakna antara dukungan suami dengan 
minat ibu dalam pemakaian kontrasepsi IUD di Bergas .Tenaga kesehatan 
disarankan untuk selalu melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang 
kontrasepsi jangka panjang khususnya IUD, sehingga masyarakat 
termotivasi untuk menggunakan IUD. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah perbedaan alat kontrasepsi yang digunakan 
dan variable penelitian. 
